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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat dibuat

kesimpulan sebagai berikut :

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian tegangan tembus, secara umum diperoleh nilai tegangan

tembus untuk unit sampel NYFGbY, kabel NA2XSY, kabel N2XY dan kabel

AAACS rata-rata nilai tegangan tembusnya diatas 30 kV. Jika dibandingkan dengan

nilai pengenal rating tegangan masing-masing kabel tersebut, maka masing-masing

unit sampel isolasi kabel tersebut mampu menahan tegangan yang lebih besar dari

nilai yang ditetapkan oleh kabel tersebut. Dimana untuk kabel NYFGbY 0.6/1 kV

diperoleh tegangan tembus sebesar 32.39 kV, kabel NA2XSY 3.6/6 kV nilai tegangan

tembusnya sebesar 33.12 kV, kabel N2XY 0.6/1 kV nilai tegangan tembusnya 38.44

kV dan kabel AAACS 11 kV nilai tegangan tembusnya sebesar 33.32 kV.

5.2 SARAN

Penelitian yang dilakukan ini masih memiliki banyak sekali kekurangan,

untuk itu perlu dilakukan perbaikan untuk penelitian-penelitian sejenis. Adapun

saran dan perbaikan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat umum sebagai konsumen/ pengguna kabel listrik disarankan

agar menggunakan kabel yang berlabel standar karena telah lulus uji
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persyaratan (SPLN) dan memiliki kualitas isolasi yang lebih baik

dibandingkan dengan kabel yang tidak memiliki label standar.

2. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan pengujian tegangan tembus

kabel listrik, dapat menambah sampel kabel yang akan diuji. Misalnya kabel

tegangan rendah berisolasi XLPE dan kabel tegangan tinggi berisolasi XLPE.
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